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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan daerah pada hakekatnya merupakan bagian integral dan
tidak terpisahkan dari pembangunan nasional yang bertujuan untuk meningkatkan
pendapatan masyarakat secara utuh. Dengan diberlakukannya UU no 32 dan 33
tahun 2004 tidak serta merta daerah dapat secara otonom penuh melaksanakan
pembangunannya. Koordinasi dalam perencanaan pembangunan mutlak harus
dilaksanakan.

Dalam mencapai tujuan pembangunan daerah sebagaimana yang telah
ditentukan maka diperlukan skala prioritas pembangunan masing-masing daerah
serta direncanakan dengan baik dan berkesinambungan. Artinya pembangunan
tahun ini merupakan kelanjutan pembangunan pada tahun lalu, demikian juga
hasil-hasil pembangunan tahun sekarang merupakan dasar untuk menentukan/
menyusun perencanaan dan pengambilan kebijakan pembangunan pada tahun
berikutnya. Perencanaan ini dapat dilaksanakan dengan baik jika perencana
daerah memahami dengan baik permasalahan pembangunan daerah itu sendiri
baik masalah yang bersifat makro maupun yang bersifat mikro serta masalah
internal maupun eksternal.

Tujuan pembangunan mencakup berbagai sektor perekonomian yang salah
satunya sering diukur dengan Produk Domestik Bruto (PDRB). PDRB merupakan
output dari berbagai sektor dalam perekonomian suatu daerah, dan merupakan

gambaran perekonomian daerah secara makro.
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Salah satu sektor yang memberikan kontribusi terbesar adalah sektor
pertanian, yang mencakup didalam sektor ini dan memberikan peran sangat
strategis dalam kerangka pembangunan ekonomi daerah adalah peran sub sektor
peternakan, dimana sub sektor ini memiliki kaitan kuat dari hulu ke hilir
dibandingkan dengan sektor lainnya.

Kementrian Pertanian Indonesia melalui Direktorat Jendral PKH
mencanangkan program PSDSK (Program Swasembada Daging Sapi dan
Kerbau). Sebelumnya program ini dicanangkan untuk tahun 2010, tetapi karena
satu dan lain hal direvisi menjadi tahun 2014.

Beberapa strategi yang ditempuh Direktorat Jendral PKH untuk
pencapaian program swasembada Daging Sapi dan Kerbau tahun 2010-2014
adalah :

1) Memperlancar arus produk peternakan melalui peningkatan efisiensi
distribusi..

2) Meningkatkan daya saing produk peternakan dengan memanfaatkan sumber
daya lokal.

3) Memperkuat regulasi untuk melindungi peternak dalam negeri dan
meningkatkan koordinasi dan kerjasama antar sektor terkait serta networking
antar daerah.

4) Meningkatkan promosi produk peternak untuk ekspor.

(Ditjen PKH, Kementrian Pertanian, 2010)

Yasin (2013) menyatakan bahwa jika Indonesia akan berswasembada
daging, berarti sekitar 90 % kebutuhan daging harus dipasok dari ternak potong

dalam negeri secara berkesinambungan, sedang sisanya dapat diimpor. Namun



dibalik rencana terlaksananya swasembada daging ditahun 2014, ada beberapa
tantangan yang dihadapi, baik bersifat internal maupun eksternal. Beberapa
tantangan tersebut antara lain adalah sikap skeptis dan pesimis dari beberapa
kalangan baik dari pelaku usaha maupun akademisi, bahwa Indonesia tidak
mungkin mencapai swasembada daging sapi.

Capaian target swasembada daging tahun 2014 sangat tergantung pada
kesuksesan industri pembibitan sapi, industri feedlot dan penggemukan, industri
rumah potong hewan serta industri pengolahan berbasis daging sapi. Tantangan
nyata yang sekarang dihadapi meliputi ketersediaan pakan, budidaya ternak,
pemasaran, distribusi dan transportasi.

Sebagai bagian dari pembangunan daerah, pembangunan peternakan di
Kabupaten Serdang Bedagai propinsi Sumatera Utara menyatu dalam program
pembangunan sektor pertanian. Revitalisasi pertanian menjadi salah satu prioritas
pembangunan pemerintah Kabupaten Serdang Bedagai, yang diarahkan pada
upaya-upaya pengamanan ketahanan pangan, peningkatan produktivitas, daya
saing dan nilai tambah produk-produk pertanian, serta peningkatan pengetahuan
dan keterampilan petani termasuk dalam akses permodalan. Sejalan dengan
program pembangunan pertanian tersebut, pembangunan peternakan diarahkan
untuk turut serta dalam pengamanan ketahanan pangan dan peningkatan
produktivitas.

Pembangunan peternakan merupakan salah satu aspek penting dalam
pembangunan pertanian, terutama di saat perekonomian daerah sedang mengalami
krisis sehingga peranan petani peternak sangat menentukan keberhasilan

pembangunan tersebut. Tantangan utama yang dihadapi dewasa ini adalah



bagaimana menghasilkan produk peternakan yang berdaya saing tinggi baik
dalam aspek kuantitas, kualitas, ragam produk, kontiunitas, pelayanan maupun
harga, sehingga dapat memenuhi tuntutan pasar domestik maupun pasar global.

Keberhasilan pembangunan peternakan akan meningkatkan kemampuan
dan tingkat ekonomi peternak yang pada akhirnya akan meningkatkan pendapatan
peternak khususnya.

Dalam mengukur kemampuan dan tingkat ekonomi individu maupun
rumah tangga, konsep utama yang paling sering digunakan adalah dengan melihat
tingkat pendapatan yang diperoleh dari kegiatan produksi. Pendapatan merujuk
kepada banyaknya uang atau hasil material lainnya yang diperoleh dari hasil
penggunaan kekayaan dan atau jasa yang dimiliki oleh individu maupun rumah
tangga selama periode tertentu (Winardi dalam Nababan, 2009).

Secara umum, pendapatan diperoleh seseorang setelah melakukan kegiatan
produksi, baik berupa produksi yang menghasilkan barang maupun jasa. Dari sini
dapat ditarik kesimpulan, bahwa untuk mengoptimalkan pendapatan seseorang
harus meningkatkan aktifitas produksinya melalui optimalisasi penggunaan
faktor-faktor produksi yang dimiliki, diantaranya adalah produksi ternak dalam
hal ini produksi daging ternak, harga ternak, pengalaman ataupun kemampuan
peternak, modal peternak dan lainnya yang tidak dianalisis dalam penelitian ini.

Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Serdang Bedagai
mengklasifikasikan jenis ternak kedalam beberapa jenis komoditi, yaitu sapi
potong, sapi perah, kerbau, kambing domba dan babi (yang digolongkan kedalam
ternak besar), ayam ras pedaging, ayam ras petelur, ayam buras, itik dan puyuh

(digolongkan kedalam ternak kecil). Sedangkan dalam penelitian ini yang



dianalisis adalah jenis ternak besar. Hal ini disebabkan selain ketersediaan data
ternak kecil yang kurang memadai dan juga dalam pemeliharaan ternak besar
memerlukan perhatian khusus serta melibatkan berbagai kepentingan didalamnya
termasuk pemerintah Kabupaten Serdang Bedagai.

Tabel 1.1. Populasi Ternak di Kabupaten Serdang Bedagai Tahun 2014

No. Jenis Ternak PFSE;?; i P&Egig;ﬁie
1. | Sapi 43,503 0.76
2. | Kambing 74,284 1.31
3. | Domba 40,352 0.71
4. Babi 29,455 0.52
5. | Ayam 5,148,203 90.47
6. Itik 265,717 4.67
7. | Puyuh 88,800 1.56

Jumlah Ternak 5.690.314 100,00

Sumber : Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Serdang Bedagai

Tabel 1.1. Menunjukkan banyaknya populasi ternak yang diusahakan
rumah tangga - rumah tangga peternak di Kabupaten Serdang Bedagai selama
tahun 2014 sebesar 5.690.314 ekor ternak yang terdiri 7 (tujuh) jenis ternak yang
terbesar populasinya.

Ternak ayam dengan jumlah populasi terbanyak yaitu sebesar 5.148.203
ekor atau sekitar 90,47 persen dari seluruh populasi ternak selama tahun 2014,
ternak itik sebanyak 265.717 ekor atau sekitar 4,67 persen dan ternak puyuh
sebanyak 88.800 ekor atau sekitar 1,56 persen. Populasi ternak yang terkecil

adalah jenis ternak babi sebanyak 29.455 ekor atau sekitar 0,52 persen dari total



ternak selanjutnya ternak domba sebanyak 40.352 ekor atau sekitar 0,71 persen
dan ternak sapi sebanyak 43.503 ekor atau sekitar 0,76 persen.

Meskipun ternak sapi termasuk dalam kategori dengan jumlah populasi
yang rendah, namun jika dibandingkan dari produksi yaitu berupa daging sapi
serta harga ternak per satuannya yang tinggi tidaklah mengherankan jika ternak
dengan jenis ini menjadi primadona untuk diusahakan sebagai sumber pendapatan
dan sekaligus untuk meningkatkan pendapatan masyarakat khususnya peternak di
Kabupaten Serdang Bedagai.

Salah satu faktor yang memberikan kontribusi terbesar dalam
meningkatkan pendapatan peternak sapi di Kabupaten Serdang Bedagai adalah
kepemilikan ternak sapi. Semakin banyak peternak memiliki dan menguasai
ternak sapi akan meningkatkan secara langsung pendapatannya dan sebaliknya
semakin sedikit kepemilikan ternak sapi akan memberikan kontribusi yang rendah
bagi pendapatannya.

Merilis data BPS dan Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Serdang
Bedagai, tercatat populasi ternak sapi yang dimiliki oleh peternak selama tahun

2010 hingga tahun 2014 yang disajikan dalam Gambar 1.1.
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Gambar 1.1. Populasi Ternak Sapi di Kabupaten Serdang Bedagai Tahun
2010 - 2014



Gambar 1.1 menunjukkan bahwa tahun tahun 2010 di Kabupaten Serdang
Bedagai jumlah populasi ternak sapi yang diusahakan sebanyak 37.267 ekor,
sedangkan di tahun 2011 kepemilikan ternak sapi meningkat menjadi sebanyak
40.075 ekor.

Tahun 2012 jumlah ternak sapi meningkat relatif signifikan, hal ini
disebabkan Pemerintah Kabupaten Serdang Bedagai memberikan bantuan berupa
ternak sapi untuk masyarakat dalam meningkatkan pendapatan peternak. Dampak
pemberian bantuan tersebut yang paling nyata adalah melonjaknya populasi
ternak sapi di tahun 2012 menjadi sebanyak 47.325 ekor.

Namun demikian tidak semua bantuan yang diserahkan Pemerintah
Kabupaten Serdang Bedagai memberikan hasil positif, sebagian ternak sapi
dijual, dipotong serta tidak diusahakan lagi sehingga menurunkan jumlah populasi
ternak sapi di tahun 2013 yang menjadi sebanyak 44.733. ekor sapi. Populasi
ternak sapi di tahun 2014 sebanyak 43.503 ekor, menurun jika dibandingka
dengan tahun sebelumnya.

Indikator lainnya yang juga mempengaruhi tingkat pendapatan peternak
adalah produksi yang dihasilkan ternak berupa daging ternak itu sendiri.
Peningkatan produksi daging akan membawa keuntungan atau surplus bagi
produsen (peternak)..

Sugiarto (2005) menyatakan bahwa dalam teori ekonomi mikro, surplus
konsumen menunjukkan terjadinya kelebihan kepuasan yang dinikmati konsumen.
Kelebihan kepuasan ini muncul dari adanya perbedaan antar kepuasan yang
diperoleh seseorang dalam mengkonsumsi sejumlah komoditi dengan pembayaran

yang harus dikeluarkannya untuk memperoleh komoditi tersebut
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Gambar 1.2. Produksi Daging Ternak Besar
di Kabupaten Serdang Bedagai Tahun 2010 — 2014

Gambar 1.2 menunjukkan bahwa selama tahun 2010 hingga tahun 2014
produksi daging ternak di Kabupaten Serdang Bedagai mengalami peningkatan,
tercatat di tahun 2010 produksi daging ternak besar sebanyak 454.003 kg,
sedangkan di tahun 2011, produksi daging meningkat dibanding tahun 2010, yaitu
sebanyak 499.892 kg, bahkan di tahun 2012 dengan jumlah ternak sebanyak
186.615 ekor, memproduksi daging sebanyak 660.016 kg. Namun demikian di
tahun 2013 terjadi penurunan produksi daging menjadi sebesar 525.700 kg dan
kemudian kembali meningkat di tahun 2014 menjadi sebesar 549.520 Kg.

Peningkatan populasi ternak yang diikuti dengan peningkatan produksi
daging ternak itu sendiri menunjukkan bahwa kondisi peternakan di kabupaten
Serdang Bedagai selama tahun 2010 — 2014 relatif masih kondusif untuk
dikembangkan dan diusahakan sebagai sektor unggulan dalam perekonomian

daerah serta dapat menjadi sektor basis bagi sektor lainnya serta menjadi sektor



pendukung dan penggerak dalam meningkatkan perekonomian khususnya di
Kabupaten Serdang Bedagai.

Disamping produksi dan harga ternak baik berupa daging dan ternak itu
sendiri, indikator lainnya yang menunjang tingkat pendapatan peternak pada
umumnya adalah modal dan pengalaman peternak serta banyaknya tenaga kerja
keluarga.

Mankiw (2003) menyatakan bahwa perbedaan dalam pendapatan
disebabkan karena: (1) perbedaan factor produksi, seperti kuantitas modal fisik
dan modal manusia, dan (2) perbedaan efisiensi dalam penggunaan factor
produksi. Sedangkan Suryati (2004) menyatakan bahwa faktor yang
mempengaruhi tingkat keejahteraan rumah tangga pedesaan adalah tingkat
pendapatan dan tingginya pengeluargan untuk konsumsi rumah tangga.

Usaha ternak sapi di Kabupaten Serdang Bedagai sebagian besar adalah
usaha peternakan rakyat yang sampai saat ini dikelola secara tradisional dengan
skala usaha kecil, dan menggunakan teknologi sederhana. Karakter utama rumah
tangga petani peternak menunjukkan bahwa usaha ternak dikelola oleh rumah
tangga dan anggota keluarganya secara turun temurun.

Fenomena ini merupakan perilaku rumah tangga sebagai produsen dalam
aktivitas ekonomi. Rumah tangga selain berperan sebagai produsen, penyedia
tenaga kerja, juga sebagai konsumen. Tenaga kerja anggota keluarga dialokasikan
baik untuk bekerja pada usaha ternak, usaha tani lainnya maupun luar usaha tani

lainnya.
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Dari uraian dan penjelasan tersebut, penulis tertarik untuk meneliti dan

menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pendapatan peternak sapi
di Kabupaten Serdang Bedagai, dengan judul :

“ Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Pendapatan

Peternak Sapi di Kabupaten Serdang Bedagai “

1.2. Rumusan Masalah

Dari uraian-uraian tersebut, penulis merumuskan masalah-masalah sebagai
berikut : ”Bagaimana pengaruh harga ternak, produksi daging, pengeluaran tenaga
kerja keluarga dan pengalaman peternak serta modal peternak terhadap

pendapatan peternak sapi di Kabupaten Serdang Bedagai ?”

1.3. Tujuan Penelitian

Untuk melihat dan mengetahui seberapa besar pengaruh harga ternak,
produksi daging, pengeluaran tenaga kerja keluarga dan pengalaman peternak
serta modal peternak terhadap pendapatan peternak sapi di Kabupaten Serdang

Bedagai.

1.4. Manfaat Penelitian

1) Menjadi bahan informasi dan masukan bagi pemerintah daerah sebagai bahan
pertimbangan dalam upaya memutuskan dan mengimplementasikan kebijakan
di sub sektor peternakan khususnya dan sektor pertanian umumnya.

2) Sebagai masukan bagi kaum akademisi untuk lebih banyak lagi melakukan

kajian dan penelitian tentang faktor — faktor yang mempengaruhi pendapatan
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peternak khususnya di Kabupaten Serdang Bedagai yang relatif masih sangat

relevan untuk diteliti.



